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JULUAN

gandung sistem kehidupan yang lengkap
Dleh karena itu, Islam memberikan konsep
1 terbuka untuk ijtihad dalam meninjau
<na yang terkandung di dalamnya untuk
sesuai dengan perintah Allah, dan agar
| hidup umatnya secara adil dan makmur.
bertetangga dan bernegara, memenuhi
n yang tidak bisa ditinggalkan. Dalam
memenuhi kebutuhan tersebut sesorang tidak dapat terlepas dari orang lain, yang
dalam lial un dapal diwujudkan dengan bentuk kerja sama antara satu pihak
dengan pihak yang lain guna meningkatkan kebntuhan hidup dan taraf
perekonomiannya.

Kenyataan menunjukkan bahwa di antara sebagian manusia ada yang kaya
dan ada yang miskin. Terkadang sering ditemukan orang yang memiliki kekayaan,
tetapi tidak bisa menjalankan usaha-usaha produktifnya, atau seseorang yang
memiliki modal besar dan bias berusaha produktif, tetapi keinginannya untuk
membantu orang lain tidak ada, terlebih untuk mengalihkan sebagian kekayaannya
dalam bentuk modal kepada pihak yang memerlukan. Di sisi lain juga sering

ditemukan orang-orang yang memiliki kemampuan dan keahlian berusaha secara

1



produkdf, tewapl tdak memiliki harta atau modal untuk mengembangkan
usahanya.

Berdasarkan kenyataan itulah, bahwa adanya kerja sama antara pemilik
harta dengan orang-orang yang tidak mempunyai harta atau kekurangan modal
sangat diperlukan. Mengingat pada bentuk kerja sama ini, pihak miskin yang
kekurangan modal itu akan sangat terbantu meningkatkan dan mengembangkan
usahanya, dan para pemiliki modal pun tidak merasa dirugikan dengan
pemindahan atau penyaluran (distribusi) modalnya kepada pihak yang tidak
mampu tersebut.

Distribusi kekayaan, bila tidak disalurkan secara tepat, maka tidak menutup
kemungkinan kekayaan itu akan masuk ke dalam kantong-kantong Kkapitalis,
sebagai akibatnya akan banyak masyarakat (khusnsnya Islam) makin menderita
dan miskin.! Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kesejahteraan dan
kemakmuran rakyat tidaklah sepenuhnya bergantung kepada hasil produksi itn
sendiri, tetapi juga pada distribusi pendapatan dan kckayaan secara tepat.
Kekayaan mungkin dapat dihasilkan secara berlebihan oleh seseorang di setiap
Negara, tetapi distribusi kekayaan yang tidak berdasarkan pada prinsip-prinsip
kebenaran dan keadilan, sangat sulit ditemukan, sehingga apabila suatu penduduk

negara itu miskin, maka dapat dikatakan bahwa negara tersebut miskin atau tidak

1Afzalurrahman, Doktrin Ekonomi Islam II. Terj. Nastangin dan Suroyo, (Yogyakarta: Dana
Bhakti Wakaf, 1995), him. 9.



an dan memakmurkan rakyatnya.
sistem perekonomian yang berlaku, dapat pula
alam perolehan rezeki antara perorangan, keluarga,
a mengurangi dehuminasi melewati pengurangan
n ini sulit dicegah, kecuali dengan menegakkan suatu
shidupan manusia perlu adanya keadilan distributive,
ungan hidup suatu masyarakat akan terganggu
sertahankan hak-hak yang memang perlu dihormati.?
\ yang tidak terbatas yang mengakibatkan ketidak-
sroduksi dengan hak-hak istimewa bagi segolongan
umpulkan kekayaannya, ditambah pula dengan
sehingga jurang pemisah antara si kaya dan si
| lebar, yang berakibat semakin resahnya kondisi

MASYATAKAT,

Tujuan keadilan sosio-ekonomi dan pemerataan pendapatan dan
kesejahteraan sudah jelas dianggap sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
filsafat moral Islam dan didasarkan kepada komitmennya pada persaudaraan

manusia. Sesungguhnya ada penekanan besar terhadap keadilan dan persaudaraan

’M. Dawam Raharjo, Etika dan Manajemen, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990), him. 17.

3Abdullah Siddik, Inti Dasar Hukum Dagang Islam, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), him. 30.



1 Islam. Konversi kapitalis ke keadilan sosio-ekonomi dan pemerataan
wpatan, sebaliknya tidak didasarkan pada komitmen spiritual ke arah
udaraan, ini lebih merupakan tekanan kelompok. Kebalikan dari semua itu,

ilan Islam menyentuh akar ketidak-adilan dari pada sekedar menyembuhkan
~gejalanya”. Hal ini yang dimaksud Umer Chapra, bahwa dalam Islam telah
jumlah langkah yang tidak mengijinkan terjadinya distribusi pendapatan dan

_aan yang tidak adil berdasarkan konsep-konsep persaudaraan manusia.’

Sedangkan dalam perspektif ekonomi, Islam mengarahkan kepemilikan

harta kekayaan ke dalam suatu sistem yang mana tidak dikehendakinya harta
kekayaan itu hanya beredar (pen-distribusian-nya) pada suatu kelompok ataupun
golongan tertentu sgja, yang juga tidak menghendaki terjadinya penimhiman harta.

Nalam firman Allah disehntkan-

oS Ly pSia slie Yl o Ay 00 Y ST
Mol aie S Ly asadd Jaa )l

Dalam ayat lain juga disebutkan bahwa ancaman bagi orang-orang yang

sengaja menyimpan hartanya dan tidak mau menafkahkannya pada orang lain,

*M. Umer Chapra, 4I-Qur’an Menuju Sistem Ekonomi Moneter Yang Adil, Terj. Lukman
Hakim, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1997), hlm. 5.

> Al-Hasyr (59): 7.






Idan

penelitian ini diharapkan dapat memenuhi beberapa

1ahami dan menjelaskan distribusi kekayaan yang

alternatif yang ditawarkan oleh Islam khususnya

yaan terhadap pemerataan pendapatan.

dari penelitian ini dapat diharapkan memenuhi

1emberikan pemahaman dan pengetahuan tentang
dalam perspektif Islam, khususnya dalam

permasalahan pemerataan pendapatan era ekonomi modern.
Secara praktis, dapat menjadi sumbangan pemikiran dan landasan rintisan
bagi pengembangan khazanah ilmu pengetahuan umum (sekaligus sebagai
masukan berupa ide maupun saran) dan disiplin ilmu syari’ah khususnya
dalam bidang pengembangan /imu Mu’amalah yang sedang penyusun
tekuni.
Sebagai bahan dan penelitian awal untuk dilanjutkan penelitian-penelitian

selanjutnya.



D. Telaah Pustaka

Sejauh pengetahuan dan pengamatan peﬁyusun, hingga saat ini belum
banyak ditemukan yang membahas tentang distribusi sebagai karya tulis, terlebih
lagi yang membahas tentang distribusi kekayaan dalam perspektif hukum Islam,
dan untuk mendukung persoalan yang lebih mendalam terhadap masalah di atas,
penyusun berusaha melakukan penelitian terhadap beberapa literatur yang relevan
terhadap masalah yang menjadi obyek penelitian ini, sehingga dapat diketahui
posisi penyusun dalam melakukan penelitian.

Beberapa buku dan karya tulis (skripsi) yang pernah penyusun jumpai atau
temukan yang berkaitan dengan distribusi kekayan, antara lain, buku karangan M.
Umer Chapra yang berjudul: ‘4/-Qur’an Menuju Sistem Ekonomi Moneter Yang
Adil’.” Dalam buku ini. pengarang menguraikan tentang sejumlah langkah nntik
mengantsipasl terjadinya distribusi pendapatan yang tidak adil, dilandaskan atas
konsep-konsep persaudaraan manusia,

Kedua, buku karangan Afzalurrahman yang berjudul “Doktrin Ekonomi
Islam I’ Dalam buku ini, Afzalur Rahman membahas tentang sistem atau cara
berdistribusi yang sesuai dengan al-Qur’an dan Sunnah, guna untuk mengentaskan

kemiskinan dan ketidak-adilan yang sering terjadi di antara sesama manusia.

M. Umer Chapra, 4I-Qur’an Menuju Sistem Ekonomi. Terj. Lukman Hakim, (Yogyakarta:
Dana Bhakti Wakaf, 1997).

$Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi. Terj. Nastangin dan Suroyo, (Yogyakarta: Dana Bhakti
Wakaf, 1995).



Ketlga, ‘Al-Qur ‘an; Kemiskinan dan Pemerataan Pendapatan’ yang ditulis
oleh Ziauddin Ahmad.’ Dalam buku ini, Ahmad menyoroti bagaimana pendekatan
Islam yang termaktub dalam al-Qur’an terhadap pemberantasan kemiskinan dan
pencapaian pemerataan pendapatan. Sesungguhnya merupakan suatu sistem bagian
dari rencana untuk mendirikan sebuah tatanan sosio-ekonomi yang adil menurut
hukum Islam. sementara itu ironinya justru banyak negara-negara yang mayoritas
beragama Islam dirundung kemiskinan yang mencolok serta pemerataan
pendapatan yang pincang. Dalam buku ini juga menggambarkan kedudukan Islam
terhadap permasalahan-permasalahan kemiskinan dan bagaimana pencapaian
pemerataan pendapatan yang adil.

Keempat buku Mufti Muhammad Shafi, yang berjudul ‘Distribusi
Kekavaan dalam Islam’.’® Dalam buku ini Shafi, lehih condong menyoroti
disiibusi kekayaan dari segi perbandingannya dengan sistem yang dipakai oleh
kaum Kapitalis dan Sosialis.

Sementara dalam bentuk skripsi, hanya karya Dini Parlina yang membahas
tentang distribusi dengan mengambil judul: “Distribusi dan Dana Zakat, Infaq dan

Sadhaqah (ZIS) untuk Pembayaran Kembali Utang Orang Yang Meninggal

*Ziauddin Abmad, 4/-Qur’an; Kemiskinan dan Pemerataan Pendapatan, (Yogyakarta: Dana
Bhakti Prima Yasa, 1998).

"*Mufti Muhammad Shafi, Distribusi Kekayaan dalam Islam, (Solo: Ramadhani, 1998).



Dunig"!" Dalam Skripsinya ini, Parlina mengutarakan tentang pendistribusian
pada dana zakat, infaq dan shadaqah (ZIS) yang benar menurut ajaran Islam untuk
mengembalikan utang orang-orang yang sudah meninggal.

Dari beberapa buku dan skripsi yang telah diuraikan di atas, setidaknya
telah memberikan sumbangan dan informasi yang sangat berharga bagi penyusun,

sehingga dapat dijadikan rujukan dalam mempertajam pembahasan.

Kerangka Teoretik

Islam sebagai agama yang mempunyai aturan-aturan yang mengatur
hubungan manusia dengan sesamanya (hablun min an-nds) bersifat dinamis dan
universal, senantiasa memberikan cara termudah bagi umatnya dalam memenuhi
berbagai macam kebutuhan hidupnya, seperti ditegaskan Allah SW'l' dalam

Firman-Nya:

Rn L paae g O gW) 5 Jlsal) S, Ly L

1i dalam Hadis juga ditegaskan:

"Dini Parlina, Distribusi dan Dana Zakat, Infag dan Shadagah (ZIS) untuk Pembayaran

bali Utang Orang yang Meninggal Dunia, (Yogyakarta, Fakultas Syari’ah Universitas Islam
eri Sunan Kalijaga Yogyakarta , 2003, tidak diterbitkan).

ZAl-Isr&’ (17): 64.
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:reka dengan satu sistem pemerataan ekonomi yang seolah-olah tidak boleh
:miliki kekayaan secara bebas. Prinsip utama dari sistem ini adalah peningkatan
n pembagian hasil kekayaan agar sirkulasi kekayaan dapat ditingkatkan, yang
:ngarah pada pembagian kekayaan yang merata diberbagai kalangan masyarakat
1g berbeda dan tidak hanya berfokus pada beberapa golongan tertentu. Hal
lah yang dimaksud dalam Surat Al-Hasyr (59): 7, di atas.

Al-Qur’an juga telah menetapkan langkah-langkah tertentu untuk mencapai
nerataan pembagian kekayaan dalam masyarakat secara obyektif, salah satunya
1igan melarang adanya bentuk kerja sama yang memakai sistem bunga (riba)
am bentuk apa pun dan mencegah pemusatan kekayaan kepada golongan-
ongan tertentu.

Adapun langkah-langkah positif yang dapat diambil untuk membagi
ayaan kepada masyarakat yaitu dengan melalui kewajiban mengeluarkan zakat,
1q dan shadagah (ZIS). T.angkah langknh ini dan Iangkah-langkah lain yang
1a telah ditetapkan oleh al-Qur’an bertujuan untuk mendukung kelancaran
ribusi kekayaan dalam masyarakat dan memberikan suatu dorongan kuat
ada setiap individu untuk memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya.

Dapat juga dikatakan bahwa langkah-langkah ini mempunyai posisi
bahan dalam sistem ekonomi Islam. Ia dapat berfungsi membantu mencegah

menghapuskan sistem ekonomi yang tidak adil dalam masyarakat dan untuk

menghindari bertambahnya praktek-praktek kejahatan dalam sistem ekonomi yang
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terjadi dalam masyarakat.'®

Jadi langkah-langkah pengaturan hukum ini, bertindak sebagai pembatas
demi tumbuhnya sistem Ekonomi Islam yang sehat. Islam menumbuhkan suatu
semangat di antara para penganutnya agar menyadari bahwa bantuan ekonomi
kepada sesama hanya mencari keridaan Allah semata dan sebagai tabungan yang
nyata dan kekal dengan jalan berbuat baik kepada sesama manusia. Mereka juga
dianjurkan untuk tetap bekerja keras demi hidup mereka, agar dapat memenuhi
kebutuhan dan jika memungkinkan juga kebutuhan anggota masyarakat lainnya.
Karena harta hanya sebagai perantara manusia dalam kehidupan dunia. Manusia
harus bekerja untuk mendapatkannya, tanpa menimbulkan penderitaan pada pihak
lain.

Di samping it juga, Tslam memandang harta dengan acuan akidah yang
disarankan al-Qur’an, yakni dipertimbangkannya kesejahteraan manusia, alam,
masyarakat dan hak milik. Pandangan demikinn, hermula dari landasan: iman
kepada Allah, dan bahwa Dia-lah pengatur segala hal dan kuasa atas segalanya.
Manusia sebagai makhluk ciptaannya karena hikmah Allah. Hubungan manusia
dengan lingkungannya diikat oleh berbagai kewajiban, sekaligus manusia juga
mendapatkan berbagai hak secara adil dan seimbang. Sebagaimana yang telah
diatur dan dijelaskan bagaimana tata cara untuk mendistribusikan kekayaan

seseorang sesuai dengan hukum syara’ (al-Qur’an dan as-Sunnah) serta dapat

' bid, him. 87.



14

mengantisipasi terjadinya penumpukan atau penimbunan harta pada salah seorang
atau pada suatu kelompok tertentu saja, yang bisa menyebabkan macet dan
mandeknya suatu perekonomian rakyat, yang mengakibatkan bertambah

banyaknya rakyat yang miskin.
F. Metode Penelitian

Menentukan metode dalam penelitian ilmiah merupakan bagian yang
sangat penting, sebab metode penelitian membantu mempermudah dalam
memperoleh data tentang obyek yang akan dikaji atau diteliti dan sangat
menentukan hasil yang akan dicapai.

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini,

sebagai berikut:

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research).
Data yang diperoleh dari penelitian kepustakaan, seperti hukn yang herjudul
‘Al-Qur’an Menuju Sistem ekonomi Moneter yang Adil’ karya M. Umer
Chapra, Buku Afzalur Rahman dengan berjudul ‘Doktrin Ekonomi Islam’,
Ziauddin Ahmad, Al-Qur’an;, Kemiskinan dan Pemerataan Pendapatan, dan
buku Mufti Muhammad Shafi, yang berjudul Distribusi Kekayaan dalam Islam,
dan lain sebagainya. Sedangkan sifat penelitian yang digunakan adalah

Dreskriptif-Analitik, yaitu cara mengumpulkan data dengan jalan membaca dan
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Bab Keempat, analisis tentang alternatif dan sasaran tentang
pendistribusian kekayaan dalam perspektif hukum Islam, yang pada bab ini akan
membahas tentang sasaran distribusi kekayaan dalam Islam dan alternatif
distribusi kekayaan yang ditawarkan dalam era ekonomi modern dalam
pencapaian pemerataan kekayaan.

Bab Kelima, penutup, yang berisi kesimpulan dan saran-saran.









93

kembali yang adil dan modal yang telah mereka investasikan pada usaha-usaha
ekonomi yang nyata. Bahkan diharapkan suatu saat mereka mampu andil dalam
proses distribusi berikutnya, melalui pemenuhan pembayaran mekanisme redistribusi

kepada masyarakat banyak.

2. Pada dasarnya sasaran distribusi kekayaan yang diinginkan Islam ada tiga pokok
penting, yaitu pertama, untuk menciptakan sistem perekonomian yang praktis.
Sistem ini dapat dijadikan sebagai pedoman sistem perekonomian dunia yang
wajar dan praktis tanpa adanya paksaan atau tekanan; kedua, memberikan
kemungkinan kepada setiap orang untuk mendapatkan haknya yang sah. Dalam
sistem ini, dapat memberikan kemungkinan kcpada sctiap orang untuk
memperoleh haknya yang sah dengan mengambil prinsip dasar Islam yakni bahwa
kekayaan itu pada prinsipnya adalah milik Allah sendiri; dan ketiga
menghapuskan penimbunan kekayaan. Dalam pandangan Islam bahwa kekayaan
itu harus disirkulasikan kepada masyarakat serata dan seadil mungkin. Artinya
tidak ditimhnn pada heherapa orang saja, sehingga dapat menimbulkan perbedaan

dan kesenjangan antara si kaya dan si miskin.

Sedangkan sebagai alternatifnya bahwa distribusi kekayaan harus diberikan;
a) Kepada kelompok orang yang berhak menerima kekayaan, yakni sebagai aktor
produksi, seperti adanya imbalan modal, adanya sewa atas tanah, upah bagi pekerja,
dan secara otomatis adanya laba bagi pengusaha atau perusahaan, dan b) Kepada

kelompok orang yang berhak menerima kekayaan, akan tetapi mereka bukan pelaku
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produksi, sehingga bagi orang-orang yang memiliki kekayaan untuk didistribusikan
kekayaannya, di antaranya, untuk mengeluarkan zakat, dan memanfaatkan dana umat
lainnya (wakaf, infaq, sadaqah) yang dapat dianggap sebagai modal umat dalam
rangka memajukan perekonomian dan memberantas kemiskinan.

Saran-saran

Untuk penelitian selanjutnya, terhadap para praktisi hukum, khususnya dan
pemerhati perkembangan perekonomian Islam pada umumnya, dengan melihat
keadaan masyarakat pada saat sekarang ini, maka ada beberapa saran yang bisa

dikemukakan, yaitu:

1. Untuk memperbaiki ekonomi umat Islam dalam memasuki abad modern ini,
ada beberapa agenda yang harus dikerjakan, yakni kesiapan mentalitas umat
untuk berubah dan siap maju demi memperbaiki nasib diri menjadi prioritas

utama dalam membangun kemajuan ekonomi.

2. Adanya pelurusan pemahaman dan pemaknaan ajaran Islam yang merupakan
program yang tidak dapat ditinggalkan. Pemahaman bahwa keduniaan,
terlebih lagi harta kekayaan, jauh dari ibadah dan keakhiratan adalah sama
sekali salah dan menjadi racun terhadap umat Islam. Dunia akhirat tidak dapat
dipisahkan (keduniaan adalah investasi yang nantinya berbuah di akhirat).
Untuk memperoleh keakhiratan harus pula melalui keduniaan. Kekayaan harta
benda sebenamya merupakan ajaran Islam yang sangat penting, oleh karena

semua ada kaitannya dengan harla ini. Hanya saja yang harus ditekankan
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DAFTAR TERJEMAH

Hlm

Terjemahan
BAB1

...Supaya harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya
saja di antara kamu. Apa yang diberikan rasul kepadamu maka
terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka
tinggalkanlah. ..

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari
orang-orang ‘alim Yahudi dan Rahib-rahib Nasrani benar-benar
memakan harta orang dengan jalan yang batil dan mereka
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah dan orang-orang yang
menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan
Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan
mendapat) siksa yang pedih.

...Dan berserikatlah dengan mcrcka pada harta dan anak-anak dan beri
janjilah mereka...

13

10

Sesungguhnya Allah berfirman: Aku adalah yang ketiga pada dua
orang yang bersekutu, selama salah seorang dari keduanya tidak
mengkhianati temannya, Aku akan kleluar dari persekutuan tersebut
apabila salah seorang menghianatinya.

BAB 11

21

Dia-lah Allah ynag menjadikan segala yang ada di Bumi untuk kamu
dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh
langit! Dan Diamengetahui segala sesuatu.

27

Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah
rezekikan kepadamu, bertagwalah kepada Allah yang kamu berikan
kepada-Nya.

20

27

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di Bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
setan: karena setan itu adalah musuh yang nyata.




Tai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
esamamu dengan jalan yang batil, keciuali dengan jalan perniagaan
ang vberlaku dengan suka sama suka diantara kamu.

Jan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu kami
erfirman :”Pukullah batu itu dengan tongkatmu”lalu memancarlah
ari padanya duabelas mata air. Sungguh tiap-tiap sukutelah
1engetahui tempat minumnya(masing-masing). Makan dan minumlah
>zeki (yang diberikan) Allah, dan janganlah kamu berkeliaran dimuka
umi dengan berbuat kerusakan.

esungguahmya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan
vagimu), dan disisi Allah-lah pahala yang besar.

30

33

Orang-orang yang menafkahkan hartanya dimalam dan siang hari
secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendapat
pahala disisi-Nya. Tidak adakekhawatiran terhadap mereka dan tidak
(pula) mereka bersedih hati.

31

33

Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah
rezekikan kepadamu, bertaqwalah kepada Allah yang kamu berikan
kepada-Nya.

33

34

Sesungguhnya  telah  kafirlah  orang-orang yang  berkata:
‘sSesungguhnya Allah itu adalah Al-Masih putra Maryam’.
Katakanlah: ‘Maka siapakah gerangan yang dapat menghalang-halangi
kehendak Allah, jika ia hendak membinasakan Al-Masih putra
Maryam itu beserta ibinya dan seluruh orang yang berada di Bumi
kesemuanya?’ kepunyaan Allah-lah kergjaan 1.angit dan Bumi dan apa
yang di antara keduanya; dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya.
Dan Allah maha kuasa atas segala sesuatu.

34

35

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu.

36

36

...Dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah yang
dikaruniakan-Nya kepadamu...

37

37

Maka terangkanlah kepadaku tentang yang kamu tanam.

37

38

Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah










kan (anak-anak) mu untukmu maka

- (kamu) berlaku adil dan berbuat

ngambil) riba tidak dapat berdiri
(g yang kemasukan setan lantaran
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